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Abstract

e an of this research was to determine the chemical composition, kind of raw material
and the quality of paste of lime-water, for liming process in the limeyard within a tannery.
Paste of lime water was produced by adding a quantity of water to lime in the pit. Samples
was taken from the pits. after the hydration reaction was completed The lime-paste was
immersed in water to avoid natural carbonization reaction with carbondioxide in the air
['he samples paste lime-water soon analysed. It was concluded that the paste of lime-water
composed mainly of 12.75% CaO and 15.81% MgO wet basis. The pH of the saturated lime-
water solution was 12.5. The raw material used was dolomite limestone. The quality of paste
of lime-water was suitable for liming process.

ABSTRAK

lujuan dari penelitian ini adalah untuk menetapkan susunan kimia,jenis bahan mentah dan
hwalias pasta kapur, untuk proses pengapuran di bagian pengapuran dalam indusiri
penvamakan kulit. Pasta kapur dihasilkan dengan menambahkan sejumiah air ke kapur
tohor dalam bak. Contoh-contoh diambil dari bak-bak, setelah reaksi hidrasi selesai dengan
sempurna. Pasta kapur telah direndam dalam air untuk mencegah reaksi karbonisasi alamiah
dengan karbondioksida di udara.Contoh-contoh pasta kapur segera dianalisa.Telah
distmpulkan bahwa pasta kapur tersusun utamanya dari CaO 12,75% dan MgO 15.81%
atas dasar bahan basah pH dari larutan jenuh larutan kapur dalam air adalah 12,5. Bahan
mentah vang digunakan adalah batu kapur dolomitis. Mutu dari pasta kapur telah memenuhi
syarat untuk proses pengapuran.

I. PENDAHULUAN

Proses pengapuran (liming process) pada tahap pengerjaan basah di
“beamhouse” merupakan perlkuan lanjutan setelah proses perendaman/pencucian
kulit mentah dan bagian awal dari keseluruhan rangkaian proses penyamakan kulit
untuk memproduksi kulit (leather manufacturing). Secara garis besar keseluruhan
proses dapat dikatakan : pre-tanning >tanning > post tanning.Kapur yang
digunakan dalam proses liming adalah jenis kapur tohor atau kapur mati (Quiclime
or hydrated lime). Jika digunakan kapur tohor maka haruslah dilakukan pengerjaan
pendahulun dengan proses penambahan sejumlah air, setelah proses telah selesai
maka akan terdapat pasta kapur, yang harus terrendam dalam air untuk mencegah
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proses karbonisasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui komposisi kimia,
jenis bahan mentah yang digunakan serta kualitas dari pasta kapur yang digunakan
untuk proses pengapuran kulit mentah. Diperkirakan bahwa kapur tohor yang
diproses menjadi pasta kapur ini yang berasal dari batuan kapur dapat memenuhi
syarat untuk keperluan pabrik penyamakan kuliut. Batuan kapur di Indonesia

terdapat secara melimpah.

II.  TINJAUAN PUSTAKAAN DAN LAPANGAN

Bahan mentah yang digunakan untuk pembuatan kapur tohor berasal dan
proses pembakaran batuan kapur.kalsit(CaCO,), batu kapur dolomit. mergel. dIl.
Batuan kapur dengan komposisi kalsium karbonat murni setelah mengalami proses
dekarbonisasi dapat digunakan untuk pembuatan pasta kapur, melalui proses hidrasi.
namun secara teknis-ekonomis tidak dibuat untuk tujuan pemakaian di industri
penyamakan kulit. Pada umumnya batuan kapur yang dibakar menjadi kapur tohor
selain terdin dari kalsiumkarbonat, CaCO., juga terdapat pula unsur dan senyawa
lainnya seperti, Magnesium. Besi. Aluminium, Silikat. dll. Untuk keperluan proses
pembakaran batuan kapur diperlukan kandungan CaCO. dan MgCO, minimal 50%
(Ulman.3.A brennen des Kalkes).Pada proses pembakaran batuan kapur terjadi
disintegrasi Kalsiumkarbonat sebagai persamaan berikut i :

H = + 396 kal/g.

CaCo, - > Ca0 + €O,

Proses kalsinasi yang dapat balik ini pada suhu 1000 - 1200 C akan berjalan
ke kanan dan menghasilkan Kalsiumoksida,CaO(Ullman.3.A seite 242-247).

Untuk keperluan proses pengapuran kulit mentah, maka hasil dari
pembakaran batuan kapur yang disebut kapur tohor, tidak secara langsung
digunakan,mesti dilaksanakan hidrasi terlebih dahulu.Hasil hidrasi dapat berbentuk
kapur mati atau “hydrated lime” yang dipasarkan dalam kantong-kantong kertas
sekali pakai.Atau sistem yang lainnya dengan membuat pasta kapur.Jenis pasta
kapur inilah yang menjadi bahan penelitian ini.Adapun reaksi hidrasi berjalan
sebagai berikut :

CaO + H,O > Ca(OH), H=-156kecal.

Kalsiumoksida mempunyai kelarutan di dalam air dalam jumlah yang
kecil,yaitu sebesar 1.3 gram dalam setiap liter air pada suhu kamar, dan kelarutannya
akan menurun pada peningkatan suhu( H Herfeld). Adapun pasta kapur yang menjadi
topik penelitian ini dibuat dengan cara hidrasi kapur tohor di dalam bak, sehingga
terbentuk pasta kapur;pasta kapur ini harus terendam didalam air, agar supaya tidak
terjadi reaksi dengan gas CO, yang terdapat diudara.
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Secara tem?itis maka setiap gram kapur tohor memerlukan 32.14 liter air

|Il;'l ;1;:sarkan reaksi tersebut diatas. (G.Mauthe,”Chemie fur den Gerber”, seite 27 ),
Idalam praktek maka penambahan air sebanyak 3 sampai 6 kali lebi : g

kebutuhan teoritis tersebut, ’ ’ i i

Hans ngfe]d,Dr,,lNG., menyimpulkan bahwa pada pH 12.5 bakteri akan
lertbunuh dan tidak berkembang biak,sedangkan Wilson J.A. . Sc.D. menyatakan
Im!i\\*;l pada pH = 12,5 yaitu keadaan dimana larutan kapur jenuh semua bakteri
akan terbunuh. sedangkan pada ph 8§ - 10 adalah merupakan daerah optimal kerja
din mikroba proteolitik. ‘

Penelitian lapangan menunjukkan bahwa baik “hydrated lime” maupun pasta
kapur yang secara.kt_msus dibuat oleh Penyamak. maupun kapur mati (kapur yang
telah dmram air. istilah yang dipergunakan oleh W.J.S. Poerwodarminto) déalan;
bentuk curai. digunakan untuk proses pengapuran. Umumnya proses kapur sulfida
dipunakan dalam hming. sekaligus untuk buang bulu.

Demikian pula dalam kegiatan R+ D juga menggunakan salah satu jenis
Kapur tersebut untuk keperluan pengapuran dan atau proses buang bulu, -

I, MATERI DAN METODA

Bahan penelitian merupakan pasta kapur yang cara pengambilan contohnya
(hlakukan sebagai berikut: ) _

Contqh diambil dari bak pembuatan pasta kapur yang berukuran panjang x
lebar x tinggi = 2m x 2m x 11/2m. Jumlah bak ada dua buah. Pasta kapur da]-am:ur
dibuat dengan cara memasukkan sejumlah kapur tohor dalam bentuk bongkah
kedalam bak-bak dan kemudian ditambahkan sejumlah air:setelah selesai proses
hidrasi terdapat pasta kapur dalam air dengan ketinggian ca 40 cm dari dasar b;k‘.
Pasta kapur terrendam air setinggi 20 cm.Pengambilan contoh dilakukan d(’:l‘lg‘dn‘
cara masing-masing bak diaduk dengan skop yang terbuat dari kayu.sehingga seluruh
pasta teraduk dengan sempurna.Kemudian dari setiap bak diamf)il.sejumlah contoh
.xch;nyak ca.3 kg.Contoh dikemas di dalam kantong plastik trasparan dan diberi air
schingga pasta kapur terrendam sempurna.Kedua ncontoh diberi kode A dan lainnya
11.. (_;On‘l{]h“CO]'ltOh kemudian dianalisa di Laboratorium PMNK BBKKP Up var};
1I|m|nl_a .oleh peneliti adalah : kadar air, pH, oksida-oksida Kalsium Ma.gne:s‘iumg
/}Iumml‘um,‘ Besi, Silikat, Zat tak terlarut dalam asam klorid'a kebasaan,
Karbondioksida, kadar abu. Metoda analisa menggunakan cara-cara y,ang bcrlakL;
di BBKKP.Peneliti mengamati secara organoleptik keadaan contoh.

IV.  HASIL PENELITIAN
1. Pengamatan visual/orgabnoleptis

Sebelum diadakan penelitian secara laboratoris,peneliti terlebih dahulu
mengadakan pengamatan secara visual/organoleptis keadaan kedua contoh dengan
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hasil seperti tertera pada tabel 1.tentang pengamatan secara visual/organoleptis cntoh
pasta kapur kode A dan B.

Tabel 1. Pengamatan visual/organoleptis contoh pasta kapur kode A dan B

contoh A contoh B

Putih
Homogen dan tak terasa
ada bagian yang keras.

Kenampakan
- warna
Keadaan

Putih
homogen dan tak terasa
ada bagian yang keras.

|! 3. | Bahan lain Tak ternyata Tak ternyata.
2. Analisa kimia

Analisa kimia atas kedua contoh dengan kode A dan B pasta kapur dalam
air dilakukan di Laboratorium pada Seksi Pengawasan Mutu dan Normalisasi Barang
Kulit. Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Industri Barang Kulit. Karet dan
Plastik. J1. Sukonandi No. 9 Yogyakarta 35166. Analisa kimia sesual permintaan
dari peneliti.

Adapun hasil analisa kimia tertera pada tabel 2 tentang hasil uji kimiaw1
contoh pasta kapur dalam air. dibawah ini.

Tabel 2. Hasil uji kimiawi contoh pasta kapur *)
dengan kode A dan B.

T no | jenis uji

| 1. ‘ Kalsium Oksida (Ca0O) 13.27 % 12,22%

| 2. \ Magnesium Oksida (MgO) 13,27% 14,00%
1| Aluminium Oksida (A1,O,)

dan Besi Trioksida (Fe,O.) 0,60% 0.83%

4. | Kadar air = 54,06% 57.16%
5 | Silikon Dioksida (SiO,) 0,57 % 0,60%
6. | Zat tak larut dalam HCL 4 N 1.01% 5.44%
7. | Kadar abu 32,37% 32,15%
8. | pH 13,0 12,0
9 Kebebasan HC1 0,5N 32,62 28.55

V. PEMBAHASAN
Dari hasil penelitian dan pengamatan yang telah dilakukan, maka selanjutnya

akan diadakan pembahasan hal-hal yang berkaitan dengan komposisi kimia pasta
#y  dikoreksi dan disempurnakan dari data aslinya.
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lapur dan relevansinya untuk digunakan
PUs € pada proses penga i :
:\:‘ |11:i1::;1u£e(;1:‘:l;sku;?n terhada.tp bahan mentah yang digunfk:: l:;tuklrgngel?z:ta; ;
b d;]am e m:y.a kualitas pasta kz_lpu:: Keseluruhannya adalah tertuju adz
g ustri penyamakan ]_cullt dan khususnya proses penga i 1
A jutnya hal-hal tersebut diatas akan diuraikan  trtalis dib s
. seperti tertulis dibawah
Se 1
e k:jfzj;n:;r:la lt::}]c:;lh lt;:rungka]:; pada hasil analisa kimiawi dan kedua contoh
s eh yang tertera pada Tabel 2. tentang hasil uji kimiawi
e EES} 133 a@l rata-rata untuk Kalsium Oksida (CaO) adalah 12.75%
pt— kerﬁ a;r;? ‘ ]‘<51da ]5.3 1% dari bahan basah. Kadar MgQO jika dihitun:
i kandunin ]ii/t; 5cl?_esar 23,43%. Hasil penelitian dari Wilson fnenunjukka:l
o Pengar_l;h daI‘EHCSIU']“ kada‘(l\‘ng) sampai 30%, tidak menunjukkan
I.‘I.I\]__um 955 it am f{phkaSI tekmis jika dibandingkan dengan penU;Junaan
B e, mt;m‘;j _Ca(OH)_ﬁ__ untuk proses pengapuran. Tehntang pﬁ?amtan
lewrian_ya e pc_r u m;aukan, karena pada rentang yang tidak memungkinkan
i e plo_trcoletlk,'Rata—rata ph adalah 12.5 sesuai dengan ;H dan
|\,.}.,;lmh e padapurz.’ ciz{:_]aglm‘})ada pabrik penyamakan kulit maupun dibidang
iy, Mg‘dihimﬁ :e; iming menggunakan Ca(OH), yang sebenarnya adalah
B i g sebagai Ca(OH)?. Walaupun sampel tersebut adalah indikasi
l,..,“_.'m-uﬁ i agncs(;l_lm Oksida kiranya perlu suatu survei mendalam tentang
e ; _ alam pasta kapur ji :
!,,.lt :,1, ‘I;c;iu;asa_lggal 5%,F scliag_almfina .clikmjakan di pabn'l]z, maka Egiﬂt?nplfsgixzz
i esarees adal,ahp;r:m e A tiap liter “float” setiap 100 kg kulit basah yang dikapur
. nOda-dea aE pengganggu dalam proses penyamakan nabati, karena.
P , sehingga perlu adanya pengawasan proses penyamakan
Selanjutnya dilihat dari hasil analisa kimia i
- akan dapat digu
e r;:;:ra;:;l 1(1)5uc{ ba}éan mentah yang digunakan dalam prgses pegmgf:]:ann E;:ll:
e i an :':10; dan‘kadar MgO dan kadar CaO dapat dilihat pad
, tentang komparasi Dolomit dan pasta kapur seperti terlihat dibawah iI:J;l ’

Tabel 3. . :
el 3. Komparasi Dolomit dan komposisi pasta kapur kode A dan B

o, | unsur

bantuan' kapur pasta kapur bahan

] =5 dolomit (%) kering rata-rata (%)
ko 30,4 23,58
L g 21,9 2925
Ca0O + MgO 523 52’83
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Dari tabel 3. tersebut maka pasta kapur yang dipergunakan untuk proses
pengapuran kulit mentah berasal dari batuan kapur dolomit.Hal tersebut karena
ada kesamaan diantara komposisi pasta kapur dengan komposisi batuan kapur
dolomit. Dengan demikian atas dasar penelitian tersebut maka hasil pembakaran
batuan kapur dolomit yang banyak terdapat di Indonesia seperti Pegunungan kapur
Kendeng Utara sampai ke Gresik adalah deposit batuan kapur dolomit. Bahan
mentah yang digunakan untuk pembuatan pasta kapur dimana sampel berasal adalah
dari lokasi tersebut diatas.

Mengingat hal-hal yang telah dibahas tersebut diatas maka peneliti
berpendapat bahwa kapur tohor yang berasal dari pembakaran batu kapur dolomit
perlu diteliti pula kadar MgO, supaya tidak berpengaruh terhadap mutu kulit jadi
(leather) yang diolah dari kulit mentah. dan tidak boleh lebih dari 30 %. Hasil
analiza kimia yang dilakukan oleh laboratorium PMNK BBKKP atas permintaan
peneliti terdapat pula unsur Fe Al dan senyawa taklarut dalam Asam Klorida
4N. Seperti halnya dinyatakan oleh H.A. Miers maka grup batuan karbonat yang
mengandung unsur Kalsium (Ca) dan Magnesium (Mg) juga terdapat unsur-unsur
Seng (Zn). Besi valensi dua (Fe™), Mangan Valensi dua (Mn™?), atau tersusun sebagal
CaMg.Zn,Fe Mn™. Unsur Alumunium (A1) menurut peneliti adalah tidak terikat
dengan Ca dan Mg, karena gugus R" biasany senyawa CaCOMgCO, dengan nama
dolomit, sedangkan unsur Fe terikat sebagai Ca (Mg Fe)(CO,), dengan nama ankerit.

Unsur Aluminium, Besi secara bersama-sama kedapatan dengan unsur Kalsium
dan Magnesium dibentuk dengan rumus molekul (Ca.Mg,Fc)(AifFe}Z Si0,, in
adalah mineral Augite, atau senyawa dengan rumus molekul Ca(Mg,Fe) Si,O, dan
jenis mineral 1ni termasuk grup Pyroxene. Peneliti menarik kesimpulan bahwa
keberadaan unsur Besi dan Alumunium dalam contoh bukan terikat sebagai Augite
ataupun Pyroxene, melainkan kemungkinan besar adalah kotoran silikat yang berisi
unsur Al dan Fe.

Selanjutnya peneliti mengamati di lapangan bahwa sudah menjadi kebiasaan
penggunaan selalu tidak memperhitungkan adanya unsur-unsur Magnesium yang.
seharusnya diketahui adanya batas kadar maksimum sebesar 30%,demikian pula
unsur Besi, dimana kedua unsur kimia dapat mempengaruhi mutu kulit yang
disamak.

Mutu dari bahan kapur yang digunakan untuk proses pengapuran kulit mentah
yang sampai saat ini belum diperhatikan dengan seksama, baik penggunaan pasta
kapur maupun kapur mati (Hydrated lime) dalam bentuk curai perlu
distadarkan.Paling tidak unsur Magnesium dan Besi.Khusus untuk yang berbentuk

curai terkadang tercampur gumpalan—gmnpalan yang membatu dan tidak larut dalam

air schingga dapat menimbulkan goresan-goresan pada kulit.
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Vi KESIMPULAN DAN SARAN

. Berdasarkan analisa kimia i :
, pH, konsistensi serta kadar Ma i i
; ) nesiu :
ﬁ:gffusaankp?_std kapur dengan Kode A dan B cukuf) amar: S:(?:da e
iF ra :
_’;{}U,% T;amr;nu lldmcntah.Kadar_MgO sebesar 28,43% adalah lebih kecpi]nj;;:
thwa;padai pHsu zlif; Er];ndekau, selisth hanya 1,57% saja sehingga perlu
spadai.pH = 12.57% ,cukup baik untuk me
eltiie nahan pertumbuh 2
}:2!;0;“'5* bahkan pada pH tersebut bakteri tidak tumbu}FmalaT;al:l ;’;t:’?kt‘—]"
. n B. berasal dari hasil proses ; i
;{ntomls.dcngan rumus kimia CaCO MgCO pa‘rabu b(“gli:;??gr}anf’z?;u hkfi}“”'
Lapur dc " 3 3 P i B Dol
pur dolomit R" adalah senyawa CaCO MgCO. sehingga u.nl;llr F? da;uil;
: . g : e dan /

adalah kotoran-kotoran sili
) storan silikat dan buka iner 1
" - e .
o n mineral Augite atau batuan grup

Pengertian “a(C
2 L‘n X (¥ o ¥ T : :
biziss Bighi Ean%‘:;'mwlﬂ L.a{(]fH}‘ secara kuantitatip dalam proses pengapuran
ang sang diperhitungkan atas ber: it,tern i vie o i
" _ ng g s berat kulit,ternyata suds ence
Magnesium, jadi bukan Ca(OH), murmi e
Adanya unsu 1 q |
g gyl Besi (F(.}ddalam bahan kapur untuk proses pengapuran perlu
ahui, susnya pada proses peny ' y s
3 s 1yamakan k e e |
m—-r penyamakan kulit yang menggunakan zat

I'cdoman tent:
cdon ntang pengeunaan past:
oa 1 pasta kapur atau curai seyogyany
dlengan mengadakan penelitian. e,
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